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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik pengendalian persediaan bahan
baku perusahaan H&R Potato Sari Crackers, serta pengendalian persediaan bahan
baku perusahaan tersebut dengan menggunakan pendekatan MRP. Penelitian ini
menggunakan metodologi deskriptif kuantitatif, pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Perencanaan kebutuhan material, atau
MRP, digunakan dalam manajemen data bersama dengan strategi lot-by-lot. Sesuai
dengan temuan penelitian, pengendalian pemilik H&R Potato Sari Crackers atas
persediaan bahan baku belum berjalan dengan baik. Banyak bahan baku yang masih
kurang untuk memenuhi permintaan pelanggan, dan efisiensi proses produksi masih
belum maksimal. Ketika metode MRP digunakan, pengendalian persediaan bahan
baku membaik dan menjadi lebih optimal. Pemilik dapat lebih mudah memesan
kebutuhan produksi dengan jumlah dan waktu yang tepat berkat jadwal MRP, dan
proses produksi berjalan lebih lancar karena selalu ada cukup bahan baku.
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BAB |
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1.1 Latar Belakang

Berbagai bisnis di sektor industri dan sektor lainnya beroperasi saat ini. Dalam
lingkungan bisnis modern, perusahaan industri hanyalah sekumpulan bisnis yang
memproduksi barang untuk distribusi eceran. Industri makanan hanyalah salah satu
contoh dari berbagai jenis bisnis industri. Orang-orang yang tinggal di kota dan
daerah pedesaan tidak lagi asing dengan hal ini, yang membuat sektor makanan
lebih kompetitif sebagai hasil dari kemajuan teknologi dan pembangunan dunia
yang cepat. Bisnis di sektor industri perlu menggunakan berbagai strategi untuk
bertahan dalam bisnis. Strategi ini termasuk menegakkan kepercayaan pelanggan
dan standar kualitas, tetapi yang paling penting adalah memastikan bahan baku
tersedia untuk proses produksi. Ketiadaan sumber daya ini akan menyebabkan

produksi tertunda, yang akan merepotkan pelanggan (Budiman et al., 2021).

Sebagai seorang pelaku usaha di bidang industri harus selalu memperhatikan
setiap langkah proses produksi, karena dengan hal ini memberi dampak yang positif
bagi usaha tersebut. Dengan memperhatikan bahan baku kualitas produk akan
selalu terjaga serta tidak mengalami kekurangan selama proses produksi sehingga
memberi kepuasan kepada konsumen yang menggunakan produk tersebut

(Winarsih dan Andriani, 2022).

Bahan baku bagi suatu perusahaan bisa dikatakan sebagai aset/kekayaan karena
jika tidak ada bahan baku kegiatan produksi akan terhambat bahkan suatu produk

tidak akan jadi. Bahan baku ini merupakan barang yang dibeli dari



supplier/penyalur yang harus diperhatikan dengan sebaik mungkin karena
peranannya sangat penting dalam proses produksi. Persediaan barang mengacu
pada kepemilikan perusahaan atas bahan setengah jadi atau bahan mentah yang
akan diproses lebih lanjut untuk manufaktur dan kemudian dijual kepada pelanggan

(Gunawan 2016:92).

Bahan baku harus di pilih dengan baik oleh sebuah perusahaan supaya hasil
yang diproduksi menjadi barang yang bernilai baik, oleh karena ini perlu juga untuk
pengendalian dalam persediaan bahan baku guna mencegah adanya kendala dalam
memproduksi suatu produk. Pengendalian pasokan bahan baku diperlukan karena
kita tidak dapat memprediksi masa depan dan, pada saat terjadi kekacauan, campur

tangan manusia tidak akan mampu menghentikan alam (Gunawan 2020:9).

Kekurangan atau kelebihan persediaan dalam industri makanan dapat dicegah
dengan menjaga kontrol ketat atas stok bahan baku perusahaan. Manajemen
persediaan yang baik dapat membantu bisnis menghemat biaya yang terkait dengan
persediaan dan mencegah kegagalan atau keterlambatan proses produksi. Tanpa
kendali atas pasokan bahan baku, produksi tidak dapat berjalan dengan baik.
Manajemen inventaris memerlukan rencana untuk mencegah kekurangan atau
penyimpanan produk. Menurut Gunawan dan Anggraeni (2017), strategi adalah
proses mengidentifikasi visi dan tujuan perusahaan untuk merencanakan kegiatan

masa depan perusahaan.

Kebijakan pengendalian inventaris suatu perusahaan menentukan berapa

banyak, kapan, dan jenis barang apa yang harus dikelola organisasi. Tujuannya



adalah untuk mengurangi kelebihan persediaan barang yang rentan rusak dan biaya
perawatan. Sebaliknya, kekurangan persediaan akan menyebabkan perusahaan
kehabisan bahan baku, yang akan mengganggu kelancaran proses produksi

(Herjanto, 2015).

Bisnis industri masa kini sering menggunakan pendekatan MRP sebagai taktik
manajemen inventaris. Bisnis dapat mengatasi masalah yang berulang seperti
inventaris bahan baku dengan menggunakan pendekatan ini. Perencanaan
kebutuhan material, atau MRP, adalah metode yang digunakan untuk memutuskan
kapan barang harus dipasok dan berapa banyak yang dibutuhkan perusahaan untuk
perencanaan produksi. MRP merupakan suatu metode yang digunakan secara
agresif dan tegas untuk mengambil tindakan terhadap sasaran, menurut
Kusumawati dan Setiawan (2017). Prosedur ini melihat ke depan dan memastikan

apa, berapa banyak, dan kapan sesuatu dibutuhkan.

Material Requirement Planning (MRP) ini memiliki peran penting bagi sebuah
perusahaan dimana perusahaan dapat mencapai target dengan tidak mencemaskan
kekurangan bahan baku karena sudah dijadwalkan kapan dan apa saja yang perlu
disediakan oleh sebuah perusahaan untuk kedepannya. Selain itu, MRP dapat
menghemat biaya bisnis dengan membantu pembuatan dan pengiriman barang yang
tepat waktu. Perencanaan Kebutuhan Material (MRP) menawarkan banyak
manfaat, termasuk kemampuan untuk mengurangi biaya produksi, menghindari
penundaan produksi atau pengiriman, memungkinkan manajer untuk
merencanakan pesanan sebelum benar-benar dikeluarkan dengan memberikan

komentar kemajuan, dan membantu dalam penjadwalan kapan inventaris harus



disiapkan. Perencanaan Kebutuhan Material (MRP) adalah teknik yang membantu
bisnis merencanakan produksi mereka, menentukan kapan harus memasok bahan
baku, menghindari penundaan produksi, dan memecahkan masalah dengan
memperkirakan kebutuhan bahan baku secara akurat sehingga tujuan bisnis

terpenuhi. terwujud (Eunike et al., 2021).

Usaha Kerupuk Sari Kentang H&R adalah usaha yang memproduksi kerupuk
singkong dengan bahan baku Singkong asli. Untuk memproduksi Krupuk singkong
ada beberapa hal atau proses yang harus perhatikan, tentunya di dalam setiap
langkah pembuatan atau proses produksi tidak menutup kemungkinan terjadi
ketidaksesuaian pada produk yang dapat mengakibatkan penurunan kualitas dari
proses produksi krupuk singkong tersebut. Salah satu yang dapat mengakibatkan
penurunan kualitas produk adalah bahan baku, jika dalam suatu perusahaan
kekurangan bahan kemungkinan besar proses produksi akan mengalami
keterlambatan memproduksi barang dan barang yang diproduksi akan menjadi
kurang berkualitas. Bahan baku yang digunakan oleh Usaha Kerupuk Sari Kentang
H&R ini merupakan singkong yang asli di dapatkan dari petani, dimana cuaca dapat
mempengaruhi perkembangan dan kualitas singkong. Perkiraan cuaca saat ini tidak
bisa diketahui bahkan BMKG(Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika)
juga kesulitan memperkirakan saat musim hujan maupun musim kemarau
(Gunawan, 2020:12), jika cuaca hujan berkepanjangan dapat mengakibatkan
kualitas singkong menurun dan bisa jadi pada musim ini petani singkong sulit
untuk mengatasi nya, sehingga akan mengakibatkan perusahaan mengalami

kelangkaan bahan baku.



Tabel 1.1 Target Produksi Produksi Dan Pemenuhan

Periode Kel—ﬁggel:/gg(r)r%lijrlftsallan Pemenuhan Kerupuk/
Januari 2024 Produksi
Pelanggan
Minggu 1 300 bungkus/plastik 210 bungkus/plastik
Minggu 2 300 bungkus/plastik 210 bungkus/plastik
Minggu 3 340 bungkus/plastic 250 bungkus/plastic
Minggu 4 360 bungkus/plastik 270 bungkus/plastik

Tabel tersebut menggambarkan bagaimana permintaan konsumen dan produksi
tidak sejalan. Hal ini disebabkan oleh persediaan bahan baku yang tidak terkontrol
secara optimal, sehingga mengakibatkan produksi di perusahaan Kerupuk Sari

Kentang H&R menjadi terhambat atau tertunda.

Berdasarkan beberapa uraian yang sudah ada di atas, maka peneliti tertarik
untuk mengambil judul penelitian tentang “ANALISIS PENGENDALIAN
BAHAN BAKU DENGAN METODE MRP (Material Requirement Planning)
GUNA MENCEGAH KETERLAMBATAN PROSES PRODUKSI PADA

USAHA KERUPUK SARI KENTANG H&R JUNREJO KOTA BATU”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana pengendalian persediaan bahan baku yang dilakukan oleh Usaha
Kerupuk Sari Kentang H&R?
2. Bagaimana pengendalian persediaan bahan baku berdasarkan metode MRP

pada Usaha Kerupuk Sari Kentang H&R?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu :
1. Untuk mempelajari lebih lanjut tentang prosedur manajemen inventaris
bahan baku Bisnis Kerupuk Sari Kentang H&R.
2. Untuk menentukan manajemen persediaan dengan memanfaatkan
pendekatan MRP untuk barang Kerupuk Singkong pada Bisnis Kerupuk

Sari Kentang H&R.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini yaitu :
1. Manfaat Akademis
Karya ini memberikan dukungan lebih lanjut untuk penyelidikan masa
depan mengenai manajemen persediaan bahan baku melalui penggunaan

pendekatan MRP untuk menghindari keterlambatan produksi.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemilik Usaha

Melakukan studi ini dapat memberikan masukan dan ide bermanfaat
bagi pemilik bisnis tentang cara mengembangkan perusahaan mereka,
terutama dalam hal pengelolaan bahan baku.

b. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat membantu penyelesaian tugas akhir dan

memberikan informasi ilmiah tentang pentingnya manajemen persediaan



bahan baku pada suatu perusahaan untuk menghindari keterlambatan dalam
pembuatan produk.
. Bagi Akademi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada ilmu
pengetahuan dan informasi mengenai pengendalian bahan baku yang dapat
digunakan sebagai referensi oleh para pembaca dan peneliti masa

mendatang.
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